ABSTRAK
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Pasar merupakan tempat melakukan kegiatan ekonomi bagi masyarakat. Di sana terjadi transaksi antara penjual dan pembeli yang membutuhkan barang-barang yang diperlukan. Untuk terwujudnya suatu pasar diperlukan sarana dan prasarana demi terlaksananya kegiatan aktivitas ekonomi masyarakat. Dinas Pasar yang telah ditunjuk oleh pemerintah setempat melaksanakan suatu ketentuan pembayaran wajib retribusi pasar atas jasa pemakaian fasilitas pasar. Pemberlakuan ini tidak terlepas dari adanya kebijakan pemerintah melalui Peraturan Daerah. Sebagaimana halnya dalam Peraturan Daerah Nomor 08 Tahun 2002 tentang Pengelolaan dan Retribusi Pasar di Pasar Raya Padang, menyebutkan bahwa para pemakai sarana dan prasarana pasar di kawasan Pasar Raya Padang, wajib membayar retribusi pasar sebanyak yang telah ditentukan Peraturan Daerah. Namun dalam kenyataannya ketentuan dalam pemungutan retribusi tidak dilaksanakan oleh petugas Dinas Pasar. Besarnya pungutan retribusi tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Peraturan Daerah. Begitu juga pedagang yang tidak termasuk wajib membayar retribusi pasar menurut Peraturan Daerah tetap dikenakan retribusi bahkan ada yang memungut retribusi dalam jumlah yang banyak. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan retribusi pasar belum secara efektif dilakukan oleh Dinas Pasar.   

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Walaupun tergolong penelitian lapangan penulis juga melengkapi penelitian ini dengan penelitian kepustakaan (library research). Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan penelitian menjadi penelitian yang utuh. Layaknya penelitian lapangan mesti memiliki populasi dan sampel yang akan dijadikan sebagai sumber data utama serta disempurnakan dengan sumber sekunder yang berasal dari sumber kepustakaan yang meliputi dokumen, buku-buku, jurnal, kamus, dan dokumen lain yang menunjang penelitian. Yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah para Dinas Pasar, Dispenda, Pedagang Kaki Lima (PKL) dan pedagang-pedagang yang berada di kawasan Pasar Raya Padang. Dalam menemukan data penulis memakai teknik observasi, wawancara, dan dokumen lain yang diperlukan serta dilengkapi dengan analisis data. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak dari jumlah informan yang ada sampai penulis memperoleh data yang cukup. Untuk memudahkan mencari informasi penulis menggunakan teknik  snowball sampling yaitu dengan cara mencari informasi kepada responden sebanyak-banyaknya tanpa menentukan jumlah sampel sampai ditemukan informasi yang cukup. Setelah semua data terkumpul, dilakukan analisis data dengan metode analisis data kualitatif. Karena penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Meskipun penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, penulis juga menggunakan data yang bersifat kuantitatif  untuk memperkuat analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mengelompokkan jawaban dari responden sesuai dengan batasan masalah. Serta melakukan interpretasi data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya sampai diperoleh satu kesimpulan. 

Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Pengelolaan pasar di Pasar Raya Padang mencakup tentang pemakaian tempat. Dimana setiap pedagang yang ingin mendapatkan hak pakai atas fasilitas pasar harus mengajukan permohonan tertulis dengan Kepala Daerah. Sebagai pemegang hak pakai akan diberikan kartu kuning. Pengelolaan pasar juga  meliputi K3 yaitu pengelolaan kebersihan, keamanan dan ketertiban. Besar retribusi  pada tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan luas fasilitas pasar yang dimanfaatkan oleh seorang pedagang. Semakin besar penggunaan jasa, maka semakin besar pula retribusi yang dipungut. Berdasarkan nilai asset yang dimiliki oleh pedagang di Pasar Raya Padang, besar pungutan retribusi disesuaikan dengan nilai asset jual/kontrak/kredit. Semakin besar nilai asset jual/kontrak/kredit maka semakin besar pula besarnya retribusi yang akan dipungut. Lama retribusi disesuaikan dengan lamanya jangka waktu pemungutan yang meliputi retribusi bulanan terhadap pedagang toko dan kios, retribusi harian terhadap Pedagang Kaki Lima (PKL), serta retribusi izin sesuai dengan angka yang ditetapkan dalam jangka waktu satu tahun sekali. Pelaksanaan pengelolaan pasar menurut ekonomi Islam  menunjukkan bahwa pentingnya memelihara pemakaian tempat atau fasilitas pasar yang meliputi K3 yaitu pengelolaan kebersihan, keamanan dan ketertiban. Meskipun pengelolaan pasar belum terkelola secara terpadu. Hal ini merupakan anjuran Islam  dan mewujudkan kehidupan dan suasana pasar yang teratur dan tertata dengan baik. Sedangkan Pelaksanaan dalam pemungutan retribusi pasar yang dilakukan di kawasan Pasar Raya Padang belum sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 08 Tahun 2002, dengan adanya pemungutan yang libih besar dari pungutan yang seharusnya. Hal ini dapat menzalimi pedagang serta mengindikasikan bahwa petugas Dinas Pasar tidak menjalankan prinsip-prinsip keadilan dan jujur dalam ekonomi Islam.
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